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BLEATI MAHGGARAI EARAT"

bali-w.a sebagar '".,-nljud nyata pc*ghorri:ata*, trerliirdu*g*:r,
pertyebarlu*san, Ferix*r-rulrar?. darl p*r:egekan irak asasi rxe;rusi*
sebag*imerra am**at Pa*easila dan {*iada*g- Llnriaeg Fasai H*gara
E-epr:blik tra<i*eesia Tairur: trG45, periu adan.,.a p*ngatur"a:r *re::ge*a_i
peneegatran cian pcnaxg*nen masalah titrdak pidana perdagangan orafig
ut

Kabupaien Manggarai Earat=

bahr'va peng*turan m*ngenai peneegahan dan pcnang*nan maffrlah
tindak pid*na perdegangan oreng yerg mengakomadir k*wenangan dan
tangg.ungjawab pemerintah daerah, perafi sefia masya.ratrrat dan pelaku
usaha, sangat p*nting untutrc mengata*i masalah tindak
pidan+ perdaganga.n orang di Kabupaten lvianggaraiBarat;

bahwa untuk menjamin kepastian hrikum rJala*:r pcn**gahar cialt
penangenan masa.lah perdagangan orang, Llndang-undang Hornsr zl
Tahun 2007 teniang Femberantasan Tindali Fislana Ferdag*ngan or+ng
mem$erikan kew*nangan prrr*cgaiian dan pnnenganen masa]ah tindak
pid*na perdagangan orang kepada

Femerintah Kabupatea4{eta ;

hahwa berdasarkan pertimbangan scbagairnana dimaksud dalarn huruf
a, huruf b, dan huruf c, periu menetapkan peraturan Daerah teniang
Fencegahan Dan Penangauan Masalah Tindak pidana perdagangan

Orang;

Pasal i8 ayat {5) undaag-undang l}asar Negera R.epublik Indonesia
?ah*n i?45;
Undang=Uneiang Hcm*r S Taltu* Z**3
Femb*nt,*kan K*bupata* Manggarai Eare,t Iii Fravinsi
]:Iusa Tenggara T.imur {L*mberan t{egara

lentang

ReBublikl

{1.

i\tfengingat



I*i9*n*si* Tahun ?CC3 N+m*r Z*, Ta-mbai:an L*ixl:arsn
idegara Republik lcri+n*sia N'cmcr 1271,);

uadang-uedang hr**:r:r 21 Te,?i*a ZcG? tenta-rig Fe*:b.rranta-sar: Ti:rd*k
Fida*a Ferdanga*ga* *rang ilem-bare,* FJ*g*.ra Hepubtrik Ind*aesia
Talru; 2**7 Fi*m*i 59, Tambair** Lembaran lj.*gara ft.ep:rbiik
Indonesia

Ncmor 4728);

undang-undang Nomor 23 Tahun z*14 tentang Femerintahan Daerah
{Lembaran Negara Republik Ind.onesia Tahun 2014 Ncmcr 244,
Tambahan Lembar*n Negara Rcpublik Indanesia N*mor s5s?)
sebagairnana tel*h diubah beberapa kali- teraLhir dengan undang-
*ndang lrlomor g rahun ?015 tcnta"ng Perubahan Kedua Atas Llndanp
undang Nq:m*r 23 Tahun 2t114 tcntang pcmerint*han Daerah
{Lembaran Hegara Republik Indonesia Ta}urn :flis Nomor 59.
Tambahan tembaran
Negara Republik indsnesia ]{omsr 5679i;

Deiigan Persetxjuan Eersama
*EWAN FERWAKILAN RAEYAT *AERA,A{ }LABUFATEN }dAHGGARAI EAR.AT

<3an

BUFATI II&AN*GAE-AI EAE-4T

Menetapkan
MEM{JTUSKAN:

PERATTIRAN DAERAH TEF{TANG PENL]EGAHAN I]AN
PENANGANAN MASALAH TII"IDAK FIDANA PERDAGANGAN
ORANG,

BAE I
KETENTUAN IIMLI&{

Fasal i

*a!am Fcratutei? *aarah izu ya*g,Ji:;raks*d r?ei:ga*:
1. Ferd*ganga;r iira;:g adaiali tlnriakan perei*uta*, p**gairgkulan, il€&afi?prfirgar?: pengirir*an.

pemiridahaa. etau penerimaan ses**Fa*g deriga* attcala&n kekcrasa*- ilenggtrfiaa& k*kerase*,
p**';uiikaa, peiry*kapa.*, pe*aals,;a*, penipuan, penyeiahguneari k*kuasaan atau p*sisi E*ftta&,
pe*jerata:a Eia$g ata:": m*mh*r= ba3'srae atau *:a*ta*l. sehieigga :t3*ffiFer*leh pers*tuj*aa dad
orang yang msmcgang kendali atas orang lain tersebut" baik yarig dilak-ukan di dalam ne$ftra
maupun antar negara, untuk tujuan rksploit*si atau mengakibatkan CIrang terekspioitasi.

:. Tindak Pidara Fcrdagangan Orang adalah setiap tindakan atau serangkaian tindalian yang
memen-tlhi unsur-unsur tindale pidana yang ditentukan dalarn Feratruan Daerah inj.

J.

't,

3. Fencegaha* adal*h segala daya, rrpaya= c&ra agar tidak ter;adi Tindak prdana p*rdag*xg*{
Orang.



4. .Eeflaegat:an srasaiai: adaiah s*gala Caya, upaya, ear& yarig digunaka* *ntr:k me*yeie*ggara&an
su*tu *rsgraxr rian k*gia'ian ber!.:aitan de::gan reiratiliiasi. renegakan hukum; d*.n p*rc-rri*,rrga*
<ian reiategrasi s*sial kcrba::.

5. Ek:pi*itasi aiiaiair tindakar: d*nga* atau tanpa p*rser::tu** krrrbail yatg rneiiputi t*tapi tida"<
t*rbaias pada peiac$rafi, kcrja aieu peiayaaan paksa, perb*dakan atau praktih sefiipa
perbudakan, penindasan, pem€rasan, pema*faatan fisik, seksuai, organ repraduksi, atau sesara
melawan hukum memindahkan atau mentransplantasi argan dan/atau jaringan tubuh ata*
memanfaatkan ienaga atau kemampuan seseorang oleh pihak iain untuk mendapatkari
keimtungan baik materil maupun inmaterii.

6. *aerah adaiah Kabupaten klanggarai Barat.
7. Fe*ieriatah Daerah adaiah Pem*riniah Kabupaien fu{anggarai Barat.
8- Bupati adeiah Bupati lvlanggarai Barai=

9. Eerv-an Pervsakilan RaLTat Dasrair s*lanjutnya disiagkat DPAD adaialr Del,*.an Ferwakilan
Rak;vat Caerala Kabupaten ivianggarai Eaiat.

3*. Masyarakat adalah setiap srailg yang berdamisili dan/atau berafu Ci Kabupaten Manggarai
Barat.

?i. Pelaku usaha adalair orang yang mengasilkan, rnendistribusik=a-n, memb,eri lay-anan, da":riatau
raempe{ualbeiikan barang da#atau jasa r*elalui suatu usaha danlaiau kegiatan.

13 F*nisaltaan Fo*emp*ten F*kerja Ivfigran i*don*sia 3,*r:g s*lanjutny"* di*ingkat FFFMI adaiah
b*eistr us*h* berbadan ituk=um F*rser*e* t*rlratas yang t*iair ffiem**r*3sh isi* tertulis dari
MsEt*ri'.:ntuk m*n3rei*nggarekan p*laya*air p€n*ixpet*n Fek*rj* l,{igran iird*nrsi*.

i3" H*rhan adsiatr se$e*ie:ag yeng ttrengalami pcnderita*n i-lsikig, m*ntal. fisik, s*keual. 
=k*n*rrri,

d*alatau s+siai, y'+ng diakibari{aii tirdak pida*a perd+gangan *rarlg.
14. Mekanisme adaiah suatu tata *araatauprosedur yang terencana secara sistematis.
15. Pihak terkait {stakehoulder} adalah pihak yang terlibat dalam pencegahan dan penanganan

masalah tindak pidana perdagangaii orang seperti: unsur Pemerintah Daerah; unsur
masyarakat; unsur organisasi sosial kemasyarakatan; unsur arganisasi keagamaan; mtsur
pelaku usaha, unsui p€rgurllan tinggi, dan l:nsur kementerian/Lembaga yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Hukum dan HAI,{.

Pasal2

Asas Pcncegahan dan penanganan masalah tindak pidana perdagangan oraxg meliputi:
a. keadilan sosial;

b. tanggung jawab;

c, kepentinganterbaik;

d. menyeluruh;

e. pafiisipatif;dan
f" berkelanjutan,

Fasal 3

{1} fu{eksud F*neegaira* dan Fenatganan masaiah tindak piriana perdagangan crang *daiah ui:tuk
mernberikan jan:inan p*ngharmatan, periindLrnga*. p*rryeberluasan" p*meauizair, daR
pe*egakan hak *sasi iaanusia bagi seti*p *reag s*kaiigus m*mb*rikan ruacg 3rang selrr*s-
luasnya bagi paeieipasi rnasyarakat dan pelaku usaha dalam penregahar d*n penangans+
ffiasalah tinriak pidar:a perdagaagan ilraag,



{?i Tujuan Feneegahat dan Petanga*ar m*salah tindak pidan* pcrdsgangatr crang. rneliputi:
a. menumbuhkan, memelihara, mong*mbangkait p*rilaku, serta kesndarsrn tuasyarakat dan

pelaku usaha tentang p*ntingilye pen*agahan dan p*nangr{*ixfi tnssalah tindak pidana
perdagangafi *rang;

b. adanya koordinasi antara Penredntah Dam*h, m*syarakat, dan pelaku usah* agar trrdapat
keterpaduan dalam pencegahan dan penanganan masalah tindak pidana perdagangan orang;
dan

{. terwujudnya pencegahan dan penanganan masalah tindak pidana perdagangan orang.

Pasal 4

Ruang lingkup pencegahan <ian penanganan masalah tindak pidana perdagangan orang yang diatur
dalam Peraturan Daerah ini, meliputi:
a. tugas dan lvewenang;

b. hak dar: kewa.jibarr;

c" Fer€**anael1;

d. brntuk:
e. pen**gah*a

- f. penanganan;

g. pembinaan dan pengawasan;

h. partisipasi masyarakat dan pelaku usaha;

i. Iarangan;
j ketentuan penyidikan; dan

k. ketentuanpidana.

BAB II
TUGAS DAN WEWENANG PEMERINTAI{ DAERAH

Bagian Kesatu

Tugas

Pasal 5

Femerintah Daerah bemugas ffienjcmin terselenggaranya peneegahan dan
pen&ngenan maseleh tindali pidana perdagengen orang.

Fasal S

Tugas Pernerintah Daerah sebagaimana dimaksud dalam pasal 5, rneliputi:

a" menyelenggarakan pencegahan dan penanganan masalah tindak pidana perdagangan orailg;
b. menumbuhkan, meningkatkan, dan mengembangkan kesadaran masvarakat dan pelaku usaha

tentang pencegahan dan penanganan masalah tindak pidana perdagangan orang;
e. memfasilitasi, mengembangkan, dan ffielaksa$akan pernbinaan tentang pencegahan dan

perangenafi masaiair tindak pidana perdagang*n *ra*g:
d" memfasiiitasi petivediaa& prasarana dan sarana berkaitan dengan p+ncegair** da* penang*i?afl

masaiah tlndak pidana p*rdagangan srang, termasuk p*edirian Balai Latitran Kerja dan ru::rair
pcriinduirgan s*sial, dan

*. mei*krikefl k**rdi:iasl aErtar l*inbaga peri*rint*h, masyara}.at, dan pelai.ku risaha agar terciepai
keterpaduan eiala*r pe+**g*han dan peaanganal? inasalah titdak pieiana p*rdagange.n *rand



E*gian Kedua

Wewenang

Fasal T

(ii Pemenatah Daerah mempunyai kewenang*.n:

a. menlrlsun dan menetapkan reRe&na penyelenggaraan peneegahan dan p€rtangaren rnasalah

tindak pidana perdagangan orang inelalui kebijakan, prulgram dan kegiatan;

b. melaksanakan peneegahan dan penanganan masalfl.h tindak pidana perdagangan orang;

e. memfa:ilitasi dan melakukan promersi pcnyelenggaraan pencegahan dan penangaRan

mesalah tindak pidaoa perdagangan orang;

d, menyelenggarakan penelitian. pengemhangan. pedidikan, dan pelatihan p*nyelenggnmian

peteegahan dan penenganaa masalah tindak pidana p*rdagangan orang:

e. mengawasi penyelenggaraan peneegahan tlan penenganan masalah tindak pid*n*
perdagangan orang; dan

f. mengaiokasikan anggaran penyelenggaraan peneegahan dan penanganan masalah tindak
pidana perdagangan oraag.

i2) Reneana penyelenggaraan pencegahan dan penangafian masalah tindak pidana perdagangan
r or&ng sebagaimana dimaksud pada ayat { 1) huruf a, merupakan bagian tak terpisahkan dengan

m$sya14,"arah rencana pembaagurian riaerah.

i3i Al*kasi a:rggaralr p*acegahan dm penangaaail mesalah tir:dak pidana p*rdagar:gan $rer:g

s*bagaire*ia dimaksuC pada ayat ( tri huzu-fl f" itrerupakan bagiar: dari *nggaran peridapa?an da:i
b*lar4a da*rah.

Pas*l I

{li il*ia:n mclaksar:akan tugac dan kewenangan s*hagaimana dimaksud dal*m Pasal 6 dan Fasai ?"

Bupati iaem'heRtuk Gugus Trigas.

i?) ftr-igu: Tugas sebagaimana dimaksud p*.da ayat {1} merr-rpakan iemhaga k*orriinatif yang
bertuge*:

&. meng*+rdinasikan EF*y'e pcneegahan dan pcnanga,ren tindek pid*na perdag*ngan *r€x=q:

b, rneiaksa*aLa* adr,+kasi. scsialisasi, p*latihan, d*n kcrja E&m€:

\7 *. mtrraantau p=rkembaa*q**. p*laks*naan perlinclu*g*;r k*rban rneiiputi r*hai:i1itsei"
pemuie*gan" dan rei*tegrasi s*sial;

d. msmaniau pcrkembangerl Belaksanean penegakan hukum: d*tl
e. inel*lesane*kan pelap*ren dan ev*luasi.

{3} trea:rgg*taan liug,3s T*gas sebagaim*na dirneksud ay*t i ! } t*rdiri dari r,r'aki}:

a. Perangliat Daerah;

b. instansi v*rtikal tcrkaii;
c. aparat*r peaegak hukum;

d. *rg*nisasi masyarakai;

*. iern'rraga sv;adaya masyaraka-i;

f. arganisasi Fr*fssi. dan

g. p*nelitiiakad*xrisi.

i4.1 F*rrrbentukan Gugus Tugas sei:agaimane dimaksed pada a3,'at i3) ditctapkan dengart Kcputus*::
Bupati.

iSi Kci*t:tuar: iebiti ianjut mcng**ai gugus iugas di*tur dengm Fer*turan eupati"/
V



EAE iii
HA}i T}AN KEWAJJEAN

Bagian Kesaiu

tsiak

Pasal9

(1) Masyarakat dan pelaku usaha berhak:
a. mendapatkan pelayanan yailg baik dari Pemerintah Daerah, danlatau pihak lain yang

diberikan tanggung j awab untuk itu;
b. berpartisipasi dalam proses persncaraen, penyeienggaraan, daxl

penga$/asan;

c. memperoieh informasi yang benar, akurat, dan tepat waktu; dan/agu
d. rnemperoleh pembinaan berkaitan dengan pencegahan dan penanganan masalah tindak

pidana perdagangan orang.

t2) Selain hak sebagaimana dimaksud pada ayat (l), masyarakat dan pelaku usaha rnempunyai hakv sesuai dengan peraturanperundang-undangan.

Bagian Eedua

Kewajiban

Fasal 10

{13 h€asrvarakai daa peiaku *saita rva;ih rc**yeie*ggarekan pene*gahan dan penaag*nan masa}a}t
tindak pidana p*rciagangan elr&rig ya*g tidak b*:rtentangar deaga* kotentuan p*raturag
perundang-uadarrgan, agaffi.ar ketertiba* uiaui'11r dan k*susilaen.

i?] i{er+ajib*n sel":agaimaaa dimaksud pade ayat {'1i m*liputi:
&. mcm"berlkan inf*rmasi danlatau m*lap*rkan *cianya Tindak Pidana Ferd*gangen *ratrg

kepada Pihek Terkait: dae

b. tunlt s*tra daiam menangaai kerben Tindak Fidar:s Ferdagangan{irang.
v (3] Kewajibari masyarakat d*rr pelaku ucafta seb*gaimana dimaks*d pada ayet {11= s**ara teknjs

diselenggarakaa sesu*i <leagcn fi#rm+. sta-ttdar, pr+s*dur, q$an krit*ria *s€cuai dcngan peraturax
perundang-undan gan yan g berl aku.

EAB ]V
PERENCANAAN

E*gian Hesat*
lJrnum

Fasai 1 1

{i} P*ren*anaan p*e+egahan dan F*;}Bagan** rnseelah tindak grid*na pereiagangan *ra$E
scbagaim*na etrimaksud dal*m Fasal 4 hunrf c, diseleRggarakan oleh Ferangkat Daerah yang
mony*lenggarakan urussn pemcrintahan dibidang Fer*neanaan Pembanguran Da*rah sec&r&
terkaordinasi bersama Gugus Tugas; dengan ket*nh:an:

&. nrelibatkan segen*.p pii:ak terkait ist*kekozt/e{er1;
b. cidahuird denga* penelftianipengkajian tentang pe*nasaiah er,; Lt''



c. didasarkan pada data dan informasi terbaru; dan

d. menghasilkan reneana aksi daerah.
(2) Penelitiarlpengkajian terhadap permasalahan dalam peneegahan dan pnanganan masalah

tindak pidana perdagangan oreng sebagairnana dimaksud pada ayat {1} huruf b, meliputi:
a- hulu masalah;

b. proses terjadinya masalah,

c. hilir masalah;dan

d. solusi dan rekomendasi.
(3) Data dan infonnasi terbaru tentang pencegahan dan penanganan masalah tindak pidana

perdagangan orang sebagaimana dimaksud pada ayat(l) huruf c, meliputi:
a. program dan kegiatan;

b. mutasi penduduk;

c. penempatan tenaga kerja; dan

d. penyelenggara penempatan tenaga kerja,
(4) Reneana aksi daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf d. meliputi renefln& aksi dauah

yang dilaksanakan oleh setiap penyelenggara peneegahan dan penangenan masalah tindak
pidara perdagangan orerg.

Bagiaa Kedua

Penelitian{Pengkaj ian

Pasal 12

11) Hulu masalah yang diteiitildikaji sebagai*rana dirnaksud dalam Fasai I l ayat huruf a, meliputi:
&. faktor peny*bab tcrjadinya tindak pidana perdagangan *rang, d*n
b. lbktor penghambat penyelenggar**Jl peneegahan dan penange$nn rnasalah tindak pir1ane

perdagangan srarg"

{2i Selain }ru1u masalah sebagaimana dirxe}:suri pada a3rat {li, hasi} pcnc}itiary'pengkajian dapat
mencantumkan temi-rcn lain yang bersifat iuelengkapi.

Pasa! i3

{1.} Fr*ses teriadinya rn*salair yang ditclitildikaji sehagaimena dimaksud d*lam Fasa! i i ayat {li
huruf b. meliputi;

a. p*raetaan *kt*r y*ng i*rli}:at;
b. kisah kasr:s, dan

c. penaiiganail kasus

{2} Pemetaan aktor yang terlibat sebagaimana dimaksud pada ayat {1} huruf a, meliputi:
*. kortran.

b. pelaku;

o. saksi;

d. relasi kortran dan pclaku;

e. relasi korban dan saksi: den

f. reiasi pelaku dan saksi.

i3) Histih kasus sebagaimana elirnaksud pad* ayal {l) huruf (b). meliputi aspek luonolagi.
{4} Selain eakup*n prostrs te4aclinya masalah sebagairnana dimaksud ped* ayat (t), ayat (?), d*n

ayat (3), hasil penelitiaarpengkajian dapat mencantumkan temuan lain yang bersifat ,l
melengkapi r



Pasal 14

(l] Hilir masalah yang diteliti/dikaji sebagaimana dimaksud dalaru pasal I I ayat(?) huruf c, berkaitan dengan dampak dari tindak pidana pcrdangan oreng yang meliputi:a. dampak bagi korbary
b. dampak bagi pelaku; dan
c. dampak bagi pemerintah Daerah.

fzl 
f111at 

bagr k]ban sebagaimana dimaksud pada ayat(l) huruf a, berkaitan dengan kondisi
KorDarL metlputr:

a. tereksplaitasi secara ekcnomi,
b. tereksploitasi secara seksual; dantatau
c" mengalarni kekerasan fisik dan psikhis.

{3) Dampak bagi pelaku sebagaimana dimaksuci pada ayat (1) huruf b,
konsekuensi hukurn yang harus ditanggung pelaku.

{4i Dampak bagi pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dengan kenajiban Femerintah Daerah dalam peilarlganan masalah tindak
CIraEg.

p*riiaganga:: *railg
d*ta ds.* i:iJbrmasi

berkaitan dengan

huruf c, berkaitan
pidana perdangan

{5} selain hilir masalah yang ditetiti,drkaji sebagain:ana dirnaksud pada ayat (1}, ayat {2),ayat i3i,*an ayat {4}, hasil penelitianikajiac dapat mencantu;nkaR temuan lain yang bersifat meie*gkapi"

Fasal 15

{i} s*ius'i dan rekomcndasi berkeitan dengan penelitiaa/pengkaji*a sebagairnans dimaksud dalarn
Fasal I I ayat i2j huruf d. mcliputi:
*. s*iusi dan rekomendasi kebrjaka;i;
b' solusi dan rekomendasi bagi peyclcnsg*ra peneegahan dan p*nangana.n masal*h tindak

pidana p+rdagangaa orang; dar:
s' sclusi den r*k*m*rrd*si bagi pe*anggutraxgex inasals& p*nc*6ahei: d*n peaanganer: masclah

tir:da& pidaria perdagangan iirar?g.

{?} S*}ai* eciusi dan rel.r*inendaei s*begalman* di$:ekcud Bada a3.*t {i}, i:acii p*xe?itien *iapat
i::easaiitumkan solusi .ien rek+:mendasi iain yaxg bersii*t mel+ngk*pi.

Bagian Hetiga
*ats daa iaf,*nuasi

Fassl 1S

il) peret+a:raan pericsgall*n dar psnengs,*a* masalah tiad*k pidama
dilaksanak-an h*rdasarka* *ieta da* inf*naasi yang ada. pada sistem
p*n*'-gaha* ca. pena*ga*an masaiaii tindak pidana p*rdagangafl *ra*g.

{?} Ferangkat *aerail Yaag menysi*aggarakarl urusar: p*i:rerintai:ari di bida:tg.a. sosrai;

b transniigiasi;
{. ketenagake{aan;

d. kesehatan;

e. administrasi kependudukan daa catatan sipil;
f p*rr:l:*rdeyaen p*r*rcpu*n d*r: perlineir*tgaa a*pk; da#atcu
g. komunikasi dan infqn:rasi,
b*riang*€un-$aw*b *r*ny*ienggarakan sistei:t data etan inf*n:rasi s*bagaitn*ne dirEaksud dalaix,{
F*sal 1l xyar{t}fuuruf * *'*"f



(3) Sistem data dan informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (llmeliputi:
a. pendataan;

b. pmutakhiran data; dan
c. publikasi data,

Pasal tr?

il) Sistem data dan infarmasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal i6 cliperuntukan bagi
kepentingan perumusan kebljakan; pencegahan; penanganan masalala dan evaluasi dalam uea;a
pe*cegahan dan penanganan rindak pidana perdagangan o{ang.

(2) Sistera dasa da:t iafarmasi sebagai:trara Cir::aksud pada ayat i;] dllaksaeakafi s**ar& b*rj**ja*g
dari iingkat ilesa,,Kelurahan, keearaatan darl daerair.

{3i Sistcrn data dan irafarmasi s*-bagaimana dimak*ud Bada ayat {Z} scs*ai dengan perati:rar:
Perun,3ang-iJnda*gan te*tang }isierbukaaa inf*rcnasl Fublik.

Fasal lS

i1) Ferangieat Daerali y*Eg mcfty*lenggar*kail uru$sn F*merinta&en dibidang
ini-crmasi b**anggungiaw*b mempublikesik-an dats dan intbrmesi tentang
penanganat masalah tintJak pidana perdagangan srang.

{2i Pubiika:i sebageimaea dimaksud Bada ayar il.i, dilaksanalean paling rendah 1

-3 {tiga) b*ian.

tragian Keempat
Hencana Aksi ilaerah

k*rnur:ikaei dan
pe**cgehan dan

isatu) kali s*tiap

Fasal trS

{tri R*nc*na aksi daerah sebagaimana dim*ksud dalam F*sal li ayar {l} h*ruf d. darr ayat {4},
disrisun berdesarkan karnpilasi dari perenc&n&ar yang ad* pada setiap pihak terkait.

{?} Kcmpitasi sebagaimara dirnaksed pada ayat (1}, ditaksanakan dengan kegunaan:
a" adan,va kaardinasi, intergrasi, sirnplifikasi" dan sinergi aatar pihakterkait;
b" menghindari tumpang tjndih sasaran dan jenis prsgraffi dankegiatan;
c' menghindari tldak t*rjangkarinya sasaran daruatau tidak terlaksananva

kegiatan yang dibutuhkan; dan
progi'ern dan

d. dimungkinkannya pembinaan dan pengalvasan terhadap penyeienggaraan pragram dan
kegiatan.

{3} Kompilasi sebagaimana dirnaksud pada ayat (1), dan ayat (2),diselenggarakan setiap tahun.

BAB V
EENTU}I PE}'IEEGATiAH DAH FEI{ANGA};AN }YTA$ALAH TINtrAK FieiAhlA

FER*A#A:E_#AH GRA}.{G

Fasal 3*

{i} Be*tuk p*nc*ga}ran tindak pida*a p*rdagangan Grang, m*liputi.
a. s*siaiisasi;

b. pendidikan dan pelatihan;

c. pengendaliaa administlasi mutasi dar: migrasi penduduk,
d. pengendaliait pefiempatan tenaga kerie; iian
e. det*ksi dini.

II



(2i Bentuk peilanganan masalah tindak pidana perdagangan CIrang rneliputi:
a. rehabilitasi;
b. penegakan hukum; dan

c. penulangan dan reintegrasi sosial korban.
f3) Reh*bilitasi sebagaimana dimaksud pada ayet {z} hurr;f a, meliputi:

a. rehabiiitasi kesehatan; dan
b. rehabilitasi sosial dan ekonomi.

BAB VI
PENCEG,qHAN

Bagian Kesatu

5+sialisasi

Pasal Sl

il) Ferangkat Daersh yang m€ny€lenggarakaR urusan pemerintahan di bidang:
s. perrberdayaen Berempuan dan perlindungan anak;
b, spsiai;

e" ketenagakerjaan;

d. kamuniasi dan infsnnatik&;
e, pendidikan, dan

f" administresi kepenciudukan dan e*tatan sipil;
bertenggungjawab melaksanakan s*sialisasi tenteng p*necgahan dan pen*nganan mnsalsh
tindak pidana perdagangan CIreng.

{2} B*ntuk sosialisasi sebagaimana dimaksud pad.a ayat (lJ, meliputi:
*. seminar;

b. lokalearya;

e. curah pendapat;

d. diskusi kelompok terfokus {fCI*us grrTrrf? rJ,r.reusxfCIn};r c. diskusi kampung;

f. dial*g pubti?ediai*g int*ral*if {i#lk,rlr*wi; dai:
g. p*riyei;araupemasanga*r'penempei*rr pan:i1et, spar;duk= stiker, d.anpesan berant*.i.

{3i Setain pera-ngkat daerair sebagaiieana dimaks*d pada ayat f.li, pihak terkaii {stt;k*lz*:al*ier}
dap*i flueiaksalrakaa s+si+iisasi penceg*?ren dai: pera*ganan tindek pidana pereiangangail *rarrg.

{4} Feleksa-naan so=ialisasi sebagaiiliana dimaksud pada ayat {3} iiilakuk&n s*ea.r& terk+ordiriasi
dengac Gugus Tugas.

Facal ?3

{1i Feray*leEggare s*siciiss*i teritr,ng pen*egair*-n dan F*naagsnen masalah tindak piiiana
p*rdagangan *Ferig, ereiakukan *vaiuasi t*rhadap iracii s+sialisasi.

(?) Evalu*si hasil s*sialisasi sebagaircena dimaksr:d pada ft).et i1), ciisamF:aikefl kepada *u*usr1
Tugas.



Eagian f{edua
Fendidikan dan Felatihan

Pasai 23

i1) P*rangk*t Daerah yeng Elellyelenggarakai: urusan pem*rintahan di bidang Fendidika* d*n
peiatii:an bcrtangguagjawab ra*nvelenggar*kan F*ndidikan dan pelatilran tantang peacegahaa
d*n penanganan maselah tiadak pidana p*rdagangan oreng.

{2} Pendiriikan rian pci*ti}ran sebagaimana elimaksud par}a ayat ii ). diselenggarak*n melalur s€m*&
jalur, jenjang. dan jems p*ndidik*n.

Fasai ?4

{1} Suasknsi pencegahan dan pefflnganan masalah tindak pidana perdagangan $reng
diintegrasikan ke dalam Frosec pengelolaan pcndidikan pada eetiap satuan pr:ndidikau.

i3i Sct:rie isi*grasi s*bsteesi s*begaii-aana eiiffiaksud ped.s ayat 1li, substarsi p*n*ege.ha* dee
Fetrsegsftan mas+iah tiada:k pidana perdagangae *r*ng dapat diadaican Hs*ars kirusus pade s*ti*p
pen3,'ai eng*csra prs+rram dan kegatan.

Eagra:: H*liga
Pengendalian Administrasi Mutasi dan Litigrasi Fenduduk

Far*graf 1

LJmrim

Pasal ?5

{1} Perangkat Daerah -Yang mcnyelcnggarakan urusan pemerintahan dibidang administr.+si
kependudukan dan peneatatan sipil bertanggungjawah rnelakukan peng*ndalian administr-asi
mutasi dan migrasi penduduk.

(?i Pengendalian admiaitrasi mutasi dan rnigrasi p*nd-uduii sehagairnana dimaksud pad* *y*t iiJ.
rneliputi:

&" kr:nzpcsisi peaduduk berdasarkan k*lomp*k umur daa j*nis k*iamin.
b. ka:nposisi penduduk berdasark*n jenis pekcrjaan;
c. kampasisi pend*duk berdasarkail wrla3'ah admimstratif;
d. p*nduduk yang pi*dah masuk dan pindah keluar Daerah; dan
s. migrasi penduciuk dalam llaerah.

F*sai ?*

il.} F*rai:gkat *aerah yang ffis*3irl*nggarakar $rus*n pe;e*rintaha* #!:idaxg kei*;rag*x*ry*am:
p*ndiriikan; k*seir*te,n; s*eiel: ck*:r**ril d*n p*acgekaa F*ratura* **eral1 meny*l*nggaraka.n
peng*nd*lian *<iittiei*trasi n:utcsi da:: rxigr*si pendurii:k peda bidaeg kerja m*.si*g-*uuiog.

{2) Fenyelenggaraan pengendalian adrninistrasi mutasi dan migrasi penduduk sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), diselenggarakan dengan koordinasi Ferangkat Daerah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang administrasi kependudukan dan pencat*" 

/sipil.



Paragraf 2
Pengendalian Administrasi Mutasi dan Migrasi Penduduk pada

Tingkat RT/RW
Pasal 27

(l) Ketua RTIRW melalrukan pencatatan terhadap setiap mutasi dan migrasi penduduk dalam
wilayah RT/RW.

Q) Peneatxan terhadap setiap mutasi dan migrasi penduduk sebagaimana dimaksud pada ayat (l),
disarnpaikan ke tingkat Desa I Kelurahan setiap bulan.

Pasal2S

(1) Setiap orang yang pindah domisili masuk atau ke luar wilayah RT/RW, harus disertai dcngan
dokumen kependudukan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Anak yang pidah domisili masuk atau ke luar wilayah RT/RW, harus disenai dokumen
kependudukan yailg menyebut:
a, tujuan pindah;

\r b. alamat yang dituju; dan

s. idertitas orang dewasa yangmendampingi,

Pasal 29

il) Setiap orang yang pindah masuk ke dalam wilayah RT/RW, rlalam jangka wakru 1 x 24 ts51tw
keli d*a puluh empat) jam harus rnelap*r pada Ketua RT/RW.

{2} Setiap oreng dewasa yang nrendarrpingi/rnenerima anak pinda.h masuk ke wilayah RT,&.Ur.
har*s melapar pada Ketua RT/RW pada saat anak ti.na.

i3) Pengeloia kos dawatau rumah kontrakan melap*rkan data penghuninys kepada Ketua RT..fr.w.
(4] Pelaku usaha melaporkan data karyawanrpekerja/buruhnya kepada Ketua RT/RW di tempat

d*rnisili usahanva.

Pasal 3*

J {1,} Ketua RTI'RW rnemberit:an surat keterangan/surat p*ngantar p*figurusaii d*kr:mee
kepeildudukan kepacia oracg yang pi*dah masuk.

{2} Eefiruk dan substarsi surat }<eterangailrsurat p*ngantar sebagairnana din:aksud pada *yat (11,
sesuai d**gaa keie*tuaa peraturan pe*i*dang_ undangan.

Faragraf3
Fengendali*n Aiirnir:istrasi h4utasi de-:r fuiigrasi Fenduduk pada

Tingkat Desa / Kelurahan

Pasai 3 1

Pernerintah DesalKelurahan memberikan dokumen kependudukan berkaitan dengan adrninistrasi
mutasi dan migrasi pend"duk sesuai dengan ketentuan peraturan penrndang-undangan.

Pasal 32

{3} F*m*rir:tah }*sa/Keiwahan meiakukae ks-.raiFilasi data admi*istrasi mutasi dan migrasi I
pendud,;F; 3'ang eiisampaikan ei*trr para KctuaRT,,{RW. l*



i?) Kampilasi data administrasi mutasi dan migrasi penduduk setragaiman* dimaksud pada ayat {l).
disarnpaikan ke tingkat Kecamatan setiap bulan.

Fas*l 33

{1} Femerintah Dcsa,/Kelurahan m*lekukan rapat kr:ordinasi clengan para I{etua RT&lrl seti:tp
(tigai bular 1 (satu) kali.

(2i Rapat ksordinasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1], diselenggarakan dengan tujuan:
a. vaiidasi data admiaistrasi rnutasi dan rnigrasi penduduk;
b. Femetaan permasalahan admrnistrasi mutasi dan migrasi pendueiuk: dan
0, FerumuEan renEanE tindali lanjut, u=ul, sar&n_ danrekernendasi.

{3} Rapat k*srdinasi sebagaimana dimaksud pada ayat t1}, dan ayat {3}, dapat drhadiri oleir pihak
terkait {s t ct ke koul d eF}.

Paragraf4
Pengendalian Administrasi Mutasi dan Migrasi penduduk pada

TingkatKeeamahn

Pasel 34

Pemerintah Kecamatan memberika* pengesahan ata.s dokumen kependudgkan yang diberikan aleh
Pemerintah Desa,{telurahaa berkaitan dengan adminsitasi mutasi dan migrasi penduduk.

Pasal 35

i1) F*merintah l{eeamatan mclakukan k*mpilasi data arimin:strasi mutasi dan migrasi p*nrlgri*ie
yang disampaikan oiah Pemerintah Dsealtsclurahan.

i3J K*mpilasi dgta admiaistrasi ffiutssi dan migresi penduduk sebagairnana dirya&:sud pada ayat
i1), disampaikan ke tingkat Daerah setiapbulan.

Paragraf 5

Fengendaiian Admini*trasi klutasi dan Migrasi Fenduduk Faria

Tingliat Ilaerah

Pasal 36

F*rangkat llaeraii yaflg ir:enysiengg*rakan urrrsali pemerintahan ciibidang admlnjsirasi
kependuciukan dan catatan sipil, menerbitkan dokurnen kependudukan berkaitan denga*
administrasi mutasi dan migrasi penciuduk sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan"

Pasal 37

Feraagkat Daerah yang menyelerggarakan urusiln pernerintahan dibidang adrninistrasi
kependuduiean elan oataten sipil. melakukan kcrnpilasi data a{ministmsi mutasi dan migrasi
penduduk yang disampaikan oleh lremerintah KecamataR.

Fs*:ri -iS

{1) Fcrangkat Da*rah yang ixrylyelenggarak&n urusan pernerintahan di bidang ad*rinistr*si
kependudukan dan eatat*n sipil melakukan repat koordinasi clengan Femerintah,/
Desa/Kelurahan dan Pemerintah Keeamatan setiap 6 (rnaru) buian 1 {satu} kali. {\



t2) Rapat koordinasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1i. diselenggarakan dengar: tujuan:
a. r'alidasi data administrasi mutasi dan migrasi pcnduduk;
b' pemetaa4 pennasaiahan administrasi mut*si cian rnigrasi p*ndudufudan
e. psrumuSeil rereana tindak lanjut, usul. saran, daR r*korN*ndasi.

{3) Hasil rapat koerdina=i s+bagaimana dimaksud pada a3,at {1}_ d*n ayat {?,\, elitindakta4juti *leir
Faraagkat *aerah yallg t1*iilieie*ggarakan *r*sa;a peaedr::tair+i: di bidang per€nc.a6aaq
pemba-agunan daerah msiairii Fi:renfaftaafi pe;:*egahan dan p*nangatran ffiasaiah tinciak pi<ia::a
perdaga*ga* +raiig.

Bagiar Keernpat
F*ng*ndaliae Fen*ntp*tan T*naga tseqja

Fasal 39

{li Per*ngkat Dacrah yang msr}'e}e*ggarakan L,rusar pemerintahrn dibidang ketenagekcrjaen
berta*ggi;ngja:'"'ab rnenyeie*ggarata:r pengerd*lian Feneffipatan t*naga ke{ia sebagai bagian
dari penceg*han dan p€na'ga''an masaiah tindak pidana per<iagangan orang.

i2) Fengendalia:r p+nempat*n t=$aga ke{a se.hagair,tana dimaksuii p+da ayat {1i n:eiiputi:
a. Pelt;r*barluasarr i*f+rmasi legalitas FFFMI dan
ti. Pengaw-asan kepada percbrut Tenaga Kerja; sampai
pada tingkat DesalKelurahan.

{3) Pengendalifln penempatan tercga kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (l), berkaitan denga'
p*rizinan sesuai dengan ketcntuan peraturan perundang- undangan.

Bagian Kelima
Deteksi Dini

Pasal 40

i1) Perangkat Daerah yang menyelengga-rakan urusafi pernerintahan dibidang penegakan peraturan
Daerah beaanggungiawab menyelenggarakan deteksi dini seiragai bagian dari pencegahan d*n
p€nanganan masalah tindak pidana perdagangan orafi g.

{? ) Deieksi dini sebag aimana dimaksud pada ay at ( 1 ), meliputi :

a. pemeriksaan d*kuin*n kependudukan; dan
b. prosedur pelaporadpengaduan.

Pasal4i

{l} Perneriksaandekumenkrpendudukansebagai:r*nadirnaksudd.alamPssal40 ayat i?; hur*f a.
meliputi:

&. p,=meriksaan sssftra pen*dik *ii j*lau
b. pemeriksaan di tcrnpat p*nginapan;

e. perneriksaan di terminal, pelabul:an, eier'h*nder udara;dan
d" perneriksaan di tempat usaha.

(2) Guna meningkatkan efektivitas pemeriksaan dokumen kependudukan sebagaimana dimaksud
pada ay at ( 1 ), dapat dilaksanakan secara terkoordinasi dengan :

a. Perangkat Daerah terkait;
h. Perangkat Daerah tingkat Frcvinsi yeng menyelenggarakan

pent*rintahan di bidang pcnegak*n Feraturan Daerah;
s, pihak tsrpolisian Republik Indonssia; dan/atau
d, Tentara Nasionai Indonesia.

"**u f,



tl l

t tl

EAB Vli
FENA}IGAHAN MASALAT{ TIhIDAK PIDA}{A FERDA}] GANGAN ORANG

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 42

Pemerintah Daerah menyediakan rumah perlindungan sosial untuk
menyelenggarakan penanganan masalah tindak pidana perdagangan orang.
Rumah perlindungan sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas tenaga profesional
pada bidangnya.

(3) Tenaga profesional sebagaimana dimaksud pada ayat (2), merupakan p*jabat fungsi**al yang
ditempatk*n secara peauh rvaltu.

(4) untuk rnendukung kerja operasional pada rumah perli*dungan
sukarelawan seeara paruh waktu.

seisial, dapat ditempatkern tenaga

Fasal 43

{tr,} Daiam hal ruma}r perlind*ngari scsial bek:m tsrsedia, f,xrgsi yafrg sama dapat Citetapkan uit*k
diselenggarakan oleh organisasi s*sial kemasvarakatan atau oraganisasi keagamaan.

i2) Crganisasi sosial kemasyarakatan atau araganisasi keagainaan sebagaimana diinaksud pada
ayat {1), irarus mempunvai pengaiamair m*naugani korban tindak pidana perdagangan srafig
rninimai 3 itigai tahun berturut-tirrut.

i3i Jika b=rdasarkan e-valuasi bahw* kir:e{anya baik, reaka *rganisasi sr;sia1 ker:asyarak*tan
sebagaimana dimaksud paiia ayat i 1 i, rian ayat i2). ditetapkan

s*bagai peiaksana fungsi rueah perlinduegan s*siai dengan p*ia i<e$asain*. sele"m* 3 {tigai
t*.huni.

i4i Seielah l:erkahir masa kefesama sebagaimana dimaksud pada *yat {3i, ciapat ditetapkan unt*k
dipsrpanj ang kerabal i.

Fasal44

{1} Rum*ir p*rii*du:tgan sosiai diseie:rggaraka:: ol*li F*ra*gkat Daerah yalg me,1yelsnggarakan
Erusai? pemenffahaa eiibida:rg sasiai.

i?] Susur:an organlsasi rumah pcrli*Cunga* sasial sebagaimana dirxaksud pada ayat ii). n:*tipa:ti:
.?. F*fiangguu*gawa.h. "vakni Fi*rpinan F*rangkat Daerah yeng

m*ny*i *nggarakan urusatl pe*t*rintahan dibidang seisiai ;
pel*ks*ana !:erian. y*kni s*reng p*jal:at t-arngsi*n*r cetff'a *selsn 1II;
divisi-div'isi, y=a:tg diks*rdii:ii"*lch searang p*jebat i'xr:gsi***i setsra cs*lern I1;'; den
staf *p*rasiein*1, -vsng yang terdiri atas mlxir:tat ? {<iuai firang tenaga prei=esi*nej untuk
setiap divisi.

i3) *ivisi s*hagai*la:ta dimsksud p*<ia ay*r {?i irunrf c. m*iipuii:
&, divisi pererimaan lis$us;

h. djvjsj rel-:ebjiitasi keseF,atan;

*: divisi reha-hilitasi s*sial dan ek*nomi,
ii. divisi penegakan hrikum; eian

e. divisi pemulangan dan rei*tegrasi sosial. A
U.

h

*.

d"



i4) Secara operasional,tenagaprofcsionalyangadapadasetiapdivisidibagi dalam2 {dua) sifkerja.
dengan ketentuan:

a. setiap sif bekerja maksimal I (delapani jam 1 (satu) hari; dan
b. setiap sif bekerja rnaksirual40 (empat puluhi jam I (satu)minggu.

Pasal 45

Dalam hal kebutuhan penenganan masalah tindak pidana perdagangan or&ng, setiap divisi dapat
berkoordinasi, bennitra, danlataubeke{asama dengan pihak terkait {.stakehoulder).

Bagian Ke<iua

Penerimaan Krrban dar"ratau Saksi

Pasal 46

(ii F*nerinr*an korban danlatau saksi tindak pidana perdagangan crang
diialiaanai.sil +l*tr divi=i pe*erima.aia kacus parla r*ma-i: priind*i:gan s*siai.

i?i F*n*rimaa* ksr'*an esir.ratau saksi s*bagai*anc,iire*ksud pada a3,ar il ), ierdiri atas:
e. irrpr:ran il-tesvarukat;

v b. iapora* kcrba* <iaa,atau eeksi; ds*
c. rujukar dari pihak terkait {stakehoulCer}.

i3) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, dan huruf b, dapat disampaikan meial*i:

&. laporan langsung;

b" telepcn; atau

c. surat elekhonik.

i4) Dalarn hal aeianya iaporan sebagairnana dirnaksud pada ayat (2) liuruf a, huruf b, dan ayat i3),
divisi penerimaan kasus raelakukan peneatatan penerimaan korban d#ata*saksi.

{5} Dalam ha| adanya ru-jukan dari pihak terkait istakelzoulder) sebagaimana riimaksud pada ayat {2}
huruf c, divisi penflfimaae kasus membuat berita aeara seratrr terima karban clarlatau sak-si.

Fassl 47

il) ftalarN l:al krirban d*ai'atau s*,ksi tind"tk pidana gr*rdag**gnn CIreng tid*k dapat dat*ng seadiri ke
v rrunah perlindungan sosiai, maka divisi penerimaan kasus melakukan penjempuian korban

danlatau saksi.

{2} Peryemputan korban darlatau saksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan dengar
koordinasi divisi penegakan hukum, dan/atau pihak terkait (stakeleoulder)"

Fesai 4S

T*naga pr,*fesi{inal :ra*g eda F*eta divisi pen*nmaa* kasus, berae*l dari F*rarigkat *a*raa ye,irg
m*rry*1*r-rggaraS:*;: urusan p*rneri:itahan .libidang s**iai.

Eagian Ketiga
Rehahilitasi K*rbaa dar.,ratau saksi

Paragrafl I

Rehabiiitasi Kesehahn

Pasal 49

il) Rehabilitasi kesehatan korban dan/atau saksi tindak pidana perdagangan orang dilaksanakan
cleh divisi rehabilitasi kesehatan pada rumah perlindungan sosial.



(2) Rehabilitasi kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. rehabilitasi fisit
b. rehabilitasi seksual; dan

c. rehabilitasi psikhis.
Pasal 50

{li Rehabilitasi kesehatan korban dan/atau saksi tindek pidana perdagangan ora&g dilaksanaksn

dalam 2 (dua) tahap. yakni:

a, rehabilitasi trauma selama 7 {tujuh} hari: dan

b. rehabilitasi pascatlauma selama maksimal 90 (sembilan) puluhhari.

{2) Dalam hal kebutuhan korban, maka rehabilitasi pascatralime sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf b, dapat dilaksanakan pada:

a. rurnah perlindungan sosial;

b. keluarga korban; atau

c. tempat lain dengan prsetujuan korban.

{3} Dalam hal korban dan/atau saksi belum pulih setelah lewat mas* rehahilitasi ptusca trauma

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, dan ayat (2), korban dirujuk ke pihak terkait

(st ake ho ul der) yang berkompeten.
Fasal 5l

Tenaga profesional yang ada pada divisi penerimaan kasus, berasal dari Perangkat Daerah yang

menyelenggarakan urusan pernerintahan dibidang kesehatan.

Paragraf2

Relaabilitasi Sesia] dftn Ekarrcnli

F*c.r:l ii

ili R*habilitasi social dan ekc*:r*iei k*rban darvaJau saksi tindaE pidara p*rd*.gangan GFe;19

dilaksanakan oleh divisi rehabii:itasi scsial dan ekonomipadar*mah perlicdungan sosial.

{2} Rehabiiitasi sosiai dan ekoncmi sebagaimana dimaksud p*da ayat (1), dilaksanakan sesuai

dengan kebutuhan karban da#atau saksi.

v i3i R-ehabilitasi sosial dan ek*nomi sebagaiitana dimaksud pada ay*t (l), dan ayat {2}, dapat

berbentuk:
g{. pcileagenaE r*siitusi dan k*:ap**sasi bagi i<*rb*:s danlata* sakci;

b. pcndidika.n dan P*latihan;
6. bantuan m*dcl usalrs; da#ateu

{i" rujukan pada pihak t*rkeiit isr*re/rr:e+r'r'fur).

Pasal 53

R*hcbiliiasi s*siatr de$ *k*nerini korban da#atau saksi iindak pidar:a perdagaegan ora:!*q

d.iiaksairakan bersamaan der:gan rehabilitasi kesehatair paseatraurn& etari dalanaiangka x'ak1lr sesuai

kehutr:ha*.

Fasai 54

Tenaga pr+fesi*n*l ya:rg ad* paeie divisi reii*bilitasi si)*ia} risn *k*e+t*i, b*rasa! dari F*rer-rgkat

*aerah yeng mspyelenggarakan urilEsfl perr:*n*tahca dibida*g 
=apiai 

da#qtau k*tenegak*qiaae.

I



Bagian F,e*mpaJ

Peaegakan Hukum

Pasal 55

{1i Fe*egakan hukum b*rk*itait denga:: ksrban de#atau sak-qi tindak pidaea perdagangru: +reag
dilaksanakan *l*h di;isi peneg*kar:- hukure pada ruraah psrlinduegan **sial.

i? ) F*negakan h*ku-m s*bagarmana dim*kcuii peda a"yat { 1 i, dii_aksanaiqan de*gan keteatuenr

a. sece*i d*ngan k*butuhan k=ases; dsvr'atr,ir

b" sesuai kebu-iuiran kor'*an daa/atau saksi.

i-ti *alam hai kebutuhan kasas sebagaimaaa di$?aks*d pa,3a ayat iZi i:uruf a: perrsgakan Frukum

diiaksanah,ar dei-igan ketenti:aa:

a. apabik. kasus rEasih terg*i*irg tincak pidana pelanggarat, make dit*ngani +leh divisr
p*;regakac hal;um; dai:

b. apabiia kasus ada indikasi tergolcng tindak pidana kejahatan, maka kasus rlilimpahkan ke
penyidik Kepolisian E-epubiik lndonesia.

(4) Dalam hal kebutuhan karban dan/atau saksi sebagaimana dimaksud pada ayat (?i huruf tr, maka
penegakan hukun diarahkan pada:

v a. F*ttangaffiit hak=hak dan har_ta k+rban dss:1*tau saksi; dan

b, pene*ga:iaii ga*ti kerugian bagi karhaa daryatau seksi.

Pasal 56

Penegakan hukum berkaitan dengan korban da#atau saksi tindak pidana perdagangan oreng
dilaksanakan semenjak korban da#stau saksi diterima di rumah perlindungan sssial.

Fasa} 5?

Tenaga pr*fesi*nai yang ada paCa divisi pe*egakaa huk"rin, L:eras*,i da* F*rang-kat *aerah ya*g
rne:iy*lenggarakan unisaa pemeriatahat dibidang hukum, s*rta urusan p*negakan Peraiurasa

Daevah=

Eagien Kelia:a
Fsta*langaa d*n E-*fuieg'asi *q*sial

Fasa.l 58

{1} Femulangan dan reintegr*si *osial korban de&ratau saksi tindak pidana p*rdagangen *rang
dilaksanakan olch divisi p*muiangan dan reintegrasi sosial pada rumah perlindungan sosial.

{?) Fernulangan dar: reintegrasi sssial korb*n d:iCatau saksi scbagaimana dimaksud pada ayat {i},
dilak=anakan d*ngaa ketentuan:

a, berd*sarkan F*rsrytujuen k*rhan dadatau saksil

b, B:embaii ke alamat atau k*mrivritas asal k*rb*x d*n/at*u sairsi;rlax/ates

*= ke alaraat ateu k*murritas laiii"

{3} F*n:*l*ngen dar r*inl*grnsi s*Ei*i k*rha* darv*tau saeri s*h*gaimana dir:t,*{keud pe€a *y-at 1ii,
dan a,vat {7}, dapat dil*ksa*aka* d=ng*n k;:*rdinasi divtsi pea*gekan i:ukuia d*n pihak t*rkait
{sttsk*k*u{dxr\,

Fasai -cS

Ten*ga pr*fesi*naI yang ada pada divisi peruulangan dan reintegr*xi sosiel. beras*.i dari P*rangkat
Baer*h y*mg menyelenggarak&r urucs,n perx erintahan dibi*lang sosial.

I



BAB YIII

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
BagianKesatu

Fembinaan

P*sal S*

{1} F*merintah Daera}r mr:latriukan pembinaan kepada pihak t*rkait {sir*,t*freir.*lderr} da!ff:*

pey*ienggara€$ p$nscgahan den penanganan masalail tinda& pidan* p*rdangnng&n Graflg'

rteliputi:
E. e*sisiisasi menga:iai per*tgran perun**ng-und*rig*n dan F*dsmaril

b. p*edidikaa dar, Pciatihaa;
c, pembaagun*n maiiel; d*n

d. pemberien ies*atif dan dicins*ntif"

{?) Dal*m rangka memngkatkan *fisiqnsi dan efektivitas p*nyelenggaraan pembinaan sebagaim*na

dimakcud pada ayat (l), maka Femerintah Daerah dapat rnelahukan kerjasarna antar daerah

darlatau hcrmitra dengan pih*k terk"lit.

Fasal6l

{1) Eupati dapat mcmbcrikan:

&. insentif kepada setiap orang yang berprestasi dalam pey*lenggareaR penoegahan dan

pcnanganar masalah tindak pidana perdangangan orang; dan

h. disinse*tif kepada s*tiap crstrg yeilg lvanpre*tasi dalam p*yeler:ggaraen pen*cgahan dan

lirrleilganen m*saiah tindak pld*na perdangangen *rerg'

{?} Ket*ntusn iehiir l*njut tentsng prest*si dan wanpreatasi sebagei*r*** dimalcsud pad* ayat (1},

diatur dengan F*r*turaa BuP*ti.

Pasal 62

i1) lnsentif dalam peyelenggaraan peneegahan dan penarrganan masalah tindak pidana

perdangangan orang sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 61 ayat {1) huruf a, meliputi:

\r/ a. insentif langsung; dan

b. insentif tidak langsung.

(?) Insentif langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (li huruf a. berupa unng tunei. clanlatau

bahan daa Pcralatan.

{3i Iasentif tietak langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1} huruf b. berupa inscntit- fiskal'

insentifjasa pelayanan- dan/atau insentif s*sial'

{4) Ketentuan le'nih ianjut mengenai tata aara pemberian dan tresar:rya nilai insentif sebagairnana

dimaksud pada ayat (1). ayat {-2}, d**a,vat {3), diatur dengan Peraturan Bupaii'

{5)

Pas*l 63

t1) Gisjrrsentif dalam peyelcnggaraan pen+cgahan dan pe*engefr*r1 masalah tirdsk Bidana

p*rdangernga6 sra&g s*bagain'r*na diraaksud daiam Fasai 61 ayat (1] huruf b" mcliputi:

&, disins*atif iangs*ng: d*rr

b. disinsentif tidak langsu.ng'

{?} Disinseatif langsung sebagaim*na ciimaksud pada ayat {1) huzuf a, herupa *ang tunai" elartatau

bahan dan peratratan.

c"



t3lDisixs€ntif tidak langsucg sebagaimana dimalesud pada ayat iii huruf b, berup* disinsentif
{iskal. disinseatif jasa pelayanan, darVatau disinsentif sosial"

(4) Keteatuan lebih lanjut mengenai tata e*ra p*mberian dan besaruya nilai disinsentif sebagimana

dim&ksud pada ayat (iJ. ayat {21, dan ayat (3), eli*tur dengan Peraturaa Bupati.

Bagian Kedue

Pengawasan

Pasal 64

(1) Femerinah Daerah bertanggungjawab melakukan peRgewasen tcrhadap peyelenggaraan

peneegahan dan penanganan masalah tindak pidana perdangangan orang sesuai ketentuan
ptsraturef, perundang-undangan.

(?) Selain yang diatur dalam ketentuan peraturen perundang-undnngan, pcngawesen sebageimana

dimaksud pada ayat {i), meliputi psnaatan persyaratan administratif da#atau penaatran

persyaretan teknis,

Fa=ci S5

{1i Gugus Tugas ber*enang melakukan penga$rasan terhadap per3relenggaraan Fcnesgahan dac
ponangailan masaiatrr Tindak Pidana Perdagangan Orang sebagaimana dimaksud dalam Pasal

64.

i2) Kewenangar sebagairaana diinaksud pad* ayat (1), meliputi:
a. rnemeiiksa refteafta kerja kegia'ran daiam pencegahan dan penanganair masalah tiiidak

pidan* perdangangan orang;

b. meme*ks* Frasarafia d*n sarsna dalain pen,cegaha* d*-n pceaiiganan mas*trah tinCak pidana
* --.1-EercEngangan oreng:

*. L*ineriks,: k+giatan pema::f,aatan Frasarafia ,Jan saraaa dalam pee**gahan ;Jan pe*r,nganan

masalah tindak piden* perdcagangan *reEg;

d. meminia k*terang*n -yaftg berhubungan d*ag*.n pey*i*nggar*an peneegahan dan

pffnanganen masaleh tindak pidana p*rdangangan {rreng; d*w*t*u
t. m+laki.ikan per*kanraa daciatau pem*tretail seb*gai kelecgkapan lap*r*n p*ngewesa&.

\, {}} Gugus Tug*s sebagaimana diniaksud pacla eyat (1), diiengkapi dcng*r: tanda p*ngerei eian suret

tugas.

{4i Gugus tugas men3;ampaikan laporan pciaksanaan pengawasan kepadaEupati secara peri*dik
minimal 4 (ernpai) kali dalam l isatul tatrun.

{5} Apabila dalacr pelaksanaan p*llgawasari ditemukan indikasi adan-va tindak pidana da}am

peyeleaggaraan pencegahan dan penangaean masalah tindak pidana pe.rdangangan orang, rnaka gugus

tugas bertoordinasi dengan penyidik polri untuli dilakukan penyidikan.

Pas*l 65

E upati meiaksanakan tindaklanj ut hasil pen gawasan.

BAB IX
FAE"TISiFASI MASYARAT.AT DAN PELAKU USAI*{

Pasal 67

{1} Masyarakat dan pelaku usaha dapat berpartisipasi dalarn pelaksanaan kegiatan dalam

pencegahan dan ponanganan masalah tindak pidana perdangangan orang.



{?) Partisipasi masl'arakat daa pelaku usaha sebagaimana dimaksgd pada ayat {1), dapat berupa
sarana, dan prasarana bersifat hibah yang tidakmengikat.

BAB X
LARANGAN

Fasal 68

{1) Setiap orang dilarang untuk menghambat, mengganggu, danlatau menggagalkan
peyelenggaraan pencegahan dan penanganan masaiah tindak pidana perdangangan orang.

(2) Petaku usaha,r;ang melanggar larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenakan sanksi
adi::,inlstrasi berupa preaeabu?an ijin usair+ dar:/atau larangan ber+perasi d.i llaerah.

Pqcs! 4Q

{1} }ietiep crang diiaraeg uniuk m*nyeleeggerak€n Feft*sgefue!1iian p*nenganag 1neg*lgh tindak
pidana perdangangaa *rang, melipr:ii:
s. se*ara ianpa tzirr;

b. eciaia yang diizirikan:
e. di l*ar *ek:u deri tempat yar:g diizinkar; da:r

d. yang bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, agama,
ketertiban umuln, dan kesusilaan.

(2) Pelaku usaha yang melanggar larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenakan sanksi
adrninistrasi berupa pencabutan ijin usaha danJataularanganberoperasi di Daerah.

Fas*} 7*

{iJ Fejal:at Perr3'*ienggar-a Negara da#aia* Fegawai Negeri Sipil dit*rangunruk:
a. ntenghai*bat peiry+ienggara&ft rr**cegahan dan peaangan*.n masalah timdai< *idasr*

perdangargan oraflg;

b. melakukan kegiatan dalam peneegahan dan p*nengarlflrl masalah tindak pid*n*
perdangangan orang yang tidak prosedural; dan

*. melaksanakan kegiatan pembinaan dan peng*wacar pen3r-el*nggar&an pcneegahan dan
penanganan masalah tindak pidana perdangangen *rang yang tidah sesuai dengan p€nug*sen
dariat*u perintah jabatan yang j elas.

{3) Feja}at Penyelenggara Negara dar/atau Peganai Negeri Sipil yang m*langgar laraggan
sebagaimana dimaksud pada ayat {1}. riikenakan sarksi administrasi:
&. diberhentikan dnrijabat*n; atan

b. dimuta-si ilari jabatan yang berkaitan dcngan penregahan dan penanganan nx&rs&J&h

tindak pid*na p*rd*ngeagee *reng.

i3i S*laiE saelsi edministr*si c*bag*imaes dir-:*ks*d pada *yet i:i- dapat qiik*$akafi se*ksi
*r9mirristrasi s*s:*ai k*tents*ri F*ratBf$Ii perund*rrg- undangan.

BAE X{
KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal Tl

{ii Fenyidik F*gervai Hrg*ri *ipit di iingkuagae F*megnrah Ea*rah di'**ri i.?s1*.sns!?g
melaksatiaka* penyidikan tsrhadap p*langgaran ket*ntuan- kst*ntuan dai*rn F*ratura* *eerah
ini. i



(2) Penyidik sebagaimana dimeksud pada ayat (1).bennrenang:

a. menerima laporan atau pengaduan dari seseorang tentang adanya
pelaflggaran Perafuran Daerah;

b. melakulean tindakan pertama pada saat itu di tempat kejadian dan melaLukan pmeriksaan:
c. menyuruh berhenti seseorang tersangka dan memeriksa tanda pengenal diri tersangka;
d. melalcukan penyitaan benda dan/atausurat;
e. mengambil sidikjari dan memotret tersangka;

f. memanggii orang untuk didengar dan diperiksa sebagai tersangka atau saksi;
g. mendatangkan saksi ahli dalam hubungannya dengan pemeriksaan perkara;
h. mengadakan penghentian penyidikan karena tidak terdapat cukup bukti atau peristiwa

tersebut bukan tindak pidana dan selaqjutnya memberitahukan hal tersebut kepada pnyidik,
penuntut umum, tersangka atau keiuarganya; dan

i. melakukan tindakan lain menurut hukum yang dapat dipertanggungf air.abkan.

E"4E Xii
KETENTi]A].J FISANA

Pasal 72

: ii.i Setiap orang yang melakukan peianggaran ierhadap iietentuen Fasal 68 ayai (l), dan Fasal 6S
ayat (1), dikenakan sanksi pidana kurungan paling lama 3 (tigai bulan aiau elenda paling L:anyak
Rp. 15.000.000,00 (lima belas juta rupiah)

{?} Dalam hal pelanggaran seb*gaimana dimaksuct pada ayat (tr), dilakukan oleh orangtualw*li. elan
keluarga. dikenakan sanksi yeng sams dengan pemberatan 1/3 dsri pidana yang dijatuhkan.

Fasal 73

Pejabat Pea,velenggara Negara rlarvatau Pegawai Negeri Sipil yang m*lakukan p*i*ngg*ran
terhadap ketentuan Fasai ?il dikenaksrl sanksi pidaaa kurungan paiing lama 4 (empat) buiar: atau
denda paiing banyak Rp. 30.000.S00,*0 (tiga puluh jura rupiah).

Pasatr 74

\7 Pelaku usaha 1'ang melakukan peianggaran terhadap ketentuan P*sal 68 {1}, dan Fasal 6* il}
dikeaakan sanksi Pidana kurungan paling lama 6 {enarnj bulan eteu dinda paling benyak Rp.
Sil"000.000.00 ilima puluh juta nrpiah)

Fasal 75

{l } Tindak pidana sebagainrana dim*ksud dalam Fasal 72. Fasal 73, da-n ltrasal ?4. adalah tind*k
pidana pelanggaran"

{}} Aor-:aman pielana sebagaimann dimaksuil dalam Pasal 7?, Pa*al 73" dan l}asal 74. diken*kan
apabila tindak pidana tersebut belu-m ada unsur kejahatan.

{3} Selain aRE&rE&n pidaaa sebagaimana dirnaksud pada ayat {2i, dikcnakan &R$am&R pidana sesusi
ketentuan peraturan perundang-*ndangan.

t'



BAB X]II
KETENTUAN FERALIHAN

Fasal 76

Dala* jangka rvakfu paling lama 6 {enami bular setaiah Peratura* Daerah ini berlaku, segala badan
yang menyele:rggarakan pencegahan dan psnanganafi masaiah ti*dak pidana perdagangan orang
menyesuaikan dengan ketentuan peraturan Daerah ini.

Pasal 77

{"1} }alam jangka rvakts paling lama 2 idua} tairun setc}ah Peraturan Daera}r ini berlaku,
Femerintair Daerah telah memb*ntuk rum*h perlindungaa sosial.

{2} Dalam j ang*a r.:,al1u paiing lama 2 idria) teiru* set*lah Feratura:r lf,aerah inj berlaku,
Femerintah Daerah membentuk Ealai Latihan Kerj a.

(3) Selarna rumah prlindung-an sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (l) belum terbentuk,
Pemerintah Daerah menetapkan pelaksanaan ketcntuan pasal 44"

BAE XIV
KE]-ENTUAN PENUTTIP

Pasal 78

Feraturaa Daerah ini mulai berlaku pada t*nggal diundangkan.

Agar setiap srafig mengetahuiny*, m*rn*rintahk*n pengundangaR Peraturarl Daerall in dengan
penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten &{anggarai Earat.

Ditetapkan di Lahuan -Bajn
padatanggel= 21 AlvEfvc 202il

i BARAr=L

Diundang di Labuari Bajc
pa*e tangge,l, Zj AJvrfur ?ti2*

f** TARIS *AEE,AF{
MANfiGAE"AI BARAT"

ISi\,{AiL S

LEMBAE.AhI DAERAH KAEUTATEN MANGCARAI BARAT TAT{TJN

TAHTIN 2O2t} NOMCIR O 5
NOREG PERATTMAN DAERAH KABUFATtrN MANGL}ALAI EARAT
PROVINSI hIUSA TENGGARA TIMUR NOli,-{oR



PENJELASAN
ATAS

PERATIIRAN DAELA.H KABIIPATEN MANGGARAI BARAT
NOMOR ,.. TAHL]N 2O2O

TtrNTANG
PE}J CEG,AF..qJ'{ DAl'{ FENAHGAHAh' ft/iASA tAH

TIt\iD.4K PIDANA FER*AFIGAN CRANG

LII\{LI&4

*asar fii*si€s dari Raaeangan Peratura* Ea*rah tsabupate:: llrlanggarai Earat testeeg
P*n**ga}:an dan Penanganan masaiah tindak pidana p*rdaga*gan oreng ini adalah peda
pandang*n hidup Bangsa Indonesia yang telah dirri*:*sk*a rJ*larx butir-butir Faneasila dan
pe*rhukaan Uadanp iJndang llasar Negara Repubtik Ind*nesia tahun !S;15. Nilai-nil*i
Fane'asila irri eiijabarkan dalam huk*m yang depat rnenunjukarr nila-nilai keadiian, ketertiban
dan kesejahteraan. Rumus Pancasila ini yang merripakan dasar hidup Negara Indonesia yang
dituangkan dalam pembukaan UUD Republik Indonesia. Bagr pemerintahan Kabupaten
fu{anggarai Barat, perlindungan masyarakat dari perdagangan orang merupakan implementasi
tujuan negara demi tercapainya masyarakat adil dan makmur" Alinea Kedua Undang- Undang
*asar Negara Kesatuaa Republik I*dafissia Tairun ig45 mencantumkan tugas kanstitusi*nal
Pemerintah Negara R.epublik Indonesia ada\ah melindungi segenap bangsa Indonesia dan
seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk rnemajukan kesejahteraan umuil, mencerdaska.*
kehidupan bangsa, dan ikut rnelaksanakan kete*iban dunia berdasarkan kemerdeka^an,
perdamaian abadi dan keadilan sosial. Sebagai salah satu upaya melindgngi masyarakat
Kabupatei: Matggarr"i Earat dari Tindak Fidana Pcrdagangan *r*.ng, maka k*beradaan
Peraturarr *aerah tciitang F*n*cgahaa dan Penanganafi fuliasaiah Tiaciak Fidana Fcrdagaagan
{irang satrEai dip*rli;kaa.

Eerd*-sark*n kcnciisi eksisti*g, Kabuparen F,.{anggarai Earar te:-mas*k
p*t*nsiai uxtuk terjadi tindak pidana p*rdagangan *ra4g. Hal i*rsebut tidek isBas dari
keb*radaaE Kabupateu Mangg*rai Earat seb*g*i rlestinasins*ir:neI pari*is*ta s*iringga sengat
t*rbuka akan *kses kciuar masuk srarrg di K*trup*ten M*ngg*.rai Earar. i{ondisi t*rseh*i jugrr
t$rut melEpecgar,*hi potensi Kabuperten -Ir,tanggar*i 

Bar*t seb*gai daerah traasit.;alur tindak
pidana pcrdagangan CIrang. Berdasark:an hrisil assessltefit, bagi inasyarakat K*bupaten
Ivianggarai Eatat, pembeatukan Peraturan Daerah tentaflg pencegahan dan perlindungan
korban perdangangail orang merupakan hal yang baik untuk melindungi segenap bangsa
Indonesia dan selunih tumpah darah Ind*nesia demi terciptanya kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat.

Se*ara yuridis nr:rmatif terdapat atribusi kewe*angan ya*g diberika:r U:ldang-Und**g
kspada p*mednt+it daorali untuk rcel?gatur tenta*g Per.:**gai:affi dap Fcnange*ar tv{asaiah
Tindak Fidana Perdagangan *rang. Seara i*gas atribusi tersshart diberikan e:leh k*et+ntr-rafi
Fasal 57 a3'-at {2} Undang-{inriang }Jcm*r 2 i Tah*n ?**? tenrang Fcmberaiitasa$ Tirrdak
Fidana Ferdagangaa *ra*g yefig Eiei;*rie*kan -i:aliwa 

F*merintai: dan Pemeri*talt Dasrah
wajib *:eiati'-.ret kelrij*kan. pr+graitlr k*giatan. dar: areag*.!*kasika* anggaiar, iiitt*k
reelaksarlakaE p:srlggg*han elac Fefiafignru*rr masaiah p*rdagangan *rarrg. *eagan d*mikian,
uratuk in*njamil kepastian h*kurn dalarn rBeiaksanskart atriburqi }..*w**agec-p tersetii:J. inaka
p*r:eegahan dan p*nangairen lnasai*h tindak pidar:a perdaga-:rgaa i:rang di K*i_upatera
Manggarai Barat perlu diatur dalam peraturan Daerah.

Mencermati alur permasalahan tindak pidanaperdagangan orang, dapat diidentifikasikan
pada 3 (tiga) klasifikasi, yakni:



a. Flulu masaiah.

Pada hulu masalaLr. terdapat sejumiah f,aktqr ,vang :nend*r*ng te4adin3,a tindek pidan*
perdagangan oraftg. Faktor-faltor dimaksud, teridiri atas: (1,t k*firiski$an; {2i pertumbuh*a

angkatai: k*qa yang tidak seiixhang dengan kst*rseiliaa* iapangar lrerja berirrbas paria

ineni*gkatnya peiigaaggtira* ;

(3) perubahan gaya hidup yang lebih meng*rah kepada matorialisme dat k*nsumtifi (4) bias

g*nder yang bcrsumber dari trudaya yang memberikan penilaian yang berbeda terl:adap

anak laki-laki eian percmpuan seear& ek*nornis; {5} pergeseran nilai budaya sosialis dengan

preferensi komunal ke arah Lrudaya lib*rai dcngan prefrrensi individual, berirtbas pada

perilaku y*ng *emakin *g*is i'manusia semakin tid*k p*duli dengan s*sfrm&Rye); t$)
eteluasRya inf*nnasi nsg*tifl y*ng reiatif mudal: diakses *leh siapa saja. berirabas pada

pembentukaa perii*ku negatif pada masyar*kat: {?J jaminan s*si*i dan perlindimgen hukuar
yang belurn mcmadai: dan i8) pernbinaarr m*r:rlitas dan spirituatr seh*g*i basis k*tshana*
keluarga beiun: *ptimal.

b. Froses dcn eara.

Fr*ses i:t*r'*pakan alur t*qiadin3'a tiadek pidana pcrdag*aga* *ratrg, s*dangka* eara

*rerup*k+n *t*dus yang digu*akart *l*h p*i*ku, +re,ng y*lrg tur:;t s*rta m*iakuka* steu *r*ttg
yeng rtremha*tri melak*kan tinciak pidaaa p*rdagangan *reilg. Berd*sarkaft Fr*s*s da* *ara

iniia?: ii*dak pidara peidaganga:: CIiang dapat diidentifi kasikan uiisilr-unsuffirlra.

Unsur-r.rnsur yaflg dapat diieientifikasika* dari prsses terjadinva tindak pidana

perdaganga* *lang: yakni. {1} perekrutaq {2} peagangkut**; {3i
p**indahta*ganan. i4i p*rarb*rangkata*, iSi pe;rerimaan" Can {5i pellarnpungan seffientare

atau iii temp*t t*juan. Kei*udaian Ensilr-u:sirr y*ng dapat diidentifikasika;r riari earc.

terjadiny* tindak pi<iana perdagangan ftra*g, yakni: (1) ar:eama*; i2i p*ttggurraan kekcrasaa

vsrbal dan fisih {3i p**culikau {4i penipuan. atau tipu i*usliiiat, {5i r***r*nfaatkan posisi

kerenta.nan: dan i6i m*m'r:*rika* atau ate*erima pembay*ran atau k*untur:gan.

*. I{i}ir masala}r.

Hiiii *asalah merupaka:: tujuan dari tirxlak pidana pcrdag*:ga* clrang, sekaiigus

akii:at r-ang diderita *l*h k*rban. ?ujuan diraaksud, y*ku:
ili pelacure"n dan ek*pl*itasi s*ksual {tcrmasuk pitaedaBiii}; {2} buruh rrigrarr legal

raa-*Fun il*gai; i-:) aderBsi ar:ak; {4} pekerjaan jerm*i; {.5i pe*ga;rtin p*sanan; {6i p*mb*nt*
n:n:air Tengga; {7} inengeaiis; {8} indr:siri porn*grafi; (*} p*ngoriaran obai teriarang; {"1*}
penjuaian organ tubuh; serta

{ 1 1,i bentuk-bentuk ekploitasi laicn,va.

Aias dasar alur pemetaafi perinasalahrare tindak pidana perdagangan srang dan mengingat

k**t'enangan serta substansi yang dapat diatur, maka substansi Peraturan Daerah ini terf*kris
paria pereegahar: dan penangafian *iasalati tindak pidana perclagangan *r$rg, Untuk
ptneegahan, teruiaraa parla alur prosss dan *ara tef*di*ya tindak pidana perdagangan orar?g.

Sementara, untuk penan*sanan masalaie, t*rutama pada aiur dar*pak terjadiaya tindak pida:ia

perdangan orafig. Peraturan Daerah teniang Percegahan dan Penangangan Masalah Tiniiak
Pidaaan Ferdagang*n Orang juga didasarkan pada asas-asas Penregahan dai: Penanganae

Masalah Tindak Pidan* F*rdfig**1gen *rang, m*liputi: ai Asas keaelil*n s*ei*l; tr] A*as tanggung
jawab; c) Asas kep*ntingan terbaik; d] Asas menyeluruh; e] Asas partisipatii';

i) Asas berkelanjutan.

-{elaljutnyan tnjuan peneegatran dan pen*nganan rnasalah tindak pid*n;* perdagangar:

*rang, yakni:

a. fl,{enurnbuhkan, merrelihara, mengembangkan perilaku, serta kesadaran masyarakat dan

pelaku usaha tentang pentingn;,'a pencegahan dan penanganan masalah tindak pidana

perdagangail orang.



11.

Sukses-gagalnya peneegahan dan penanganan masalah tindak pidana perdangang&n CIr&ng.

sesungguhnya s&nget tergantung pada kcsadaran ffesyerakat dan pelaku usaha. Gleh

kar*Ra borkaitgin dengan b*gaimana pengctahuan, sikap. dan p*rilaku m*-sy*rakat d*n

pelaku usahaterhadap tindak pidana perdagangan *reng.

b. Aeianya koordinasj aRt&ra Penrenntah Da*rah, masyarakat, dan pelaku usaha agar terdapat

keterpaduan dalam peneegahan dan penanganan masalai: tindak pidana perdagangan

CIrang"

ilalam kerja +perasional penc.egahan dan p*nangatan masalah tindak pidana perdagangan

orang, koordinasi menjadi kata kunci. Apalagi kerja operasi*nainya melibatkan tiga

keimponen, yakni Pcmcrintah Eabupaten lvianggarai Earat. n:asyarakat, dan p*laku usahil.

e. Ter*rujudnya pencegahan dan penanganan rnasalah tindak pidana perd*gangan CIr€Ing'

Dengan adanya kesadaran mnsyarakat dan pelaku usaha, s€rtn adanya koordin*si yang

baik antara Femerintah Kabupaten Manggarai Barat, masyarakat, dan pelaku us&ha, m*ka

jelas Peraturan Daerah ini dapat diimplementasikan. Fada gilirann'*, pene'egahan dan

penanganan rnasalah tindak pidana perdagangan orang juga terwujud.

peraturan Daerah Kabupaten Manggarai Barat tentang Pencegahan dan Penanganan

Masalah Tindak pidana perdagangan Orang ini terdiri dari 14 (empat belas) BAB dan 78

(tuiuh puiuh delapan) pasal yang mengatur secara komprehensif mengenai upaya poncegahan

dan penaggaaan cr:asalah iindak piiiaria perdagana* $rang di Kabupatec b'Iangg*rai Barat'

PASAL DEI\,{I PASAL

Fasal 1

Cukup jelas.

Pesal2

Cukr:p jelas.

Fasai 3

Cukup jelas.

Fascl 4

Jaminan dari Femerintah ftaerah i*i s*hagai hcnseku*nci dari t*nggungiarvab yatrg

diarua:r*tkan dalani iJndang-Linel*r:gN*m+r 21 Tahun 2*S? t*ntsng F*mherantas*n Ti*dak

Pidana Ferdagangan Orang.

Pasai 5

Cukup;elas.

Pasai 6

Cukup jelas.

Pasai 7

eukup jelas,

Fasel I
eukup jeias.

Passl I
fukup jela*.

Pasal 10

Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat {2}
lluruf a

yang dimaksud dengan melaporkan tindak pidana perdanganganorang adalah termasuk

melaporkan perbuatan mernpekerjakan anak yang tidak sesuai dengan keteutuan

peraturan perundang-undangan.

H*ruf b
Cukup j*ias.
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Ayat (3)

Cukup jelas.

Pasal 11

Cukup jelas.

Pasal i2
Cukup jelas.

Pasal 13

Cukup jelas.

Pasal 14

Cukup jelas.

Pasal 15

Cukup jelas.

Fasal 16

Cukup jelas.

Pasal 17

Cukup jelas.

Pasal 18

Ayat (l)
Cukup jelas.

Ayat (2)

Publikasi secara periodik dan sistcmatis berkaitan dengan data dan informasi tentang

pencegahan dan penangaffm masalah tindak pidana perdagangan orangr sclain

merupakan bagian dari perdidikan masyarakat, juga menjadi pefranggungiawaban

publik,

Pasal 19

Dengan adanya rencana aksi daerah, mnka memungkin tsrwujudnya efisiensi dan

efektivitas program dan kegiatan dari pihak terkait tvtakehauldcr).
Pasal 20

Cukup jelas.

Pasal 21

Cukup jelas,

Pasal22
Cukup jelas.

Pasal 23

Cukup jelas.

Pasal24

Cukup jelas.

Pasal 25

Cukup jelas.

Pasal 26

Cukup jelas.

Pasal2T

Cukup jelas.

Pasal 28

Cukup jelas.

Pasal 29

Cukup jelas.

Pasal 30

Cukup jclas.



Pasal 31

Cuklp jelas.

Pasal32
Cukup jelas.

Pasal 33

Cukup jelas.

Pasal 34

CukuP jelas.

Pasal 35

CukuP jelas.

Pas*l 35

eukuP jelas.

Pasal 37

Cukup jelas.

Pasal 38

CukuP jelas.

Pasal 39

CukuP jelas.

v Pasal40

Cukup jelas.

Pasal4l
Ayat (l)

Cukup jelas.

AYat (2)

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.

Hunif c
Cukup jelas.

F{urufd\, ,:ffi*?'1,s,:,T;-:il:,;:",fru1tr--;ffiffirffi-*TiT::-ffi*T[i::ffi
d*ngan kewena:rgan masing- rnasing.

Pasal 42

Rurrai: periirdiingan s*sial dibentuk b*rdssarkan arlanat Pasai 5? ;iyat t2) Und*ng-Undang

Nq:m*r 2i Ta}gn 2*0? icrltang Femi:erantasan Tindak Pida&a Perdagangan f,)rang'

Fasal 43

Rumah perlindgngan s*siai Srang dibentuk r:1eh *rganisasi sosial kemasyarakst&n atau

oraganisasi keagamaan, berdasarkas amsaat Pa*ai 52 ayat {}i Undang-Undaag N*m*r ?i

Tahun ?00? tentangF*mberantasan Tindak Fidana Perdagangan flrang.

Pasal 44

faktp jelas.

Fasal 45

euk'up jslas.

Pasal 46

CukuP jelas.

Pasal 47

Cukup jelas.
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Pa*al 4&

CukuP jelas.

Pasal 59

eukuP jelas'

P*sa} SCI

eukuP jelas'

Pasal 51

eukuP jelas^

Pasal 52

eukuP jelas'

Fasal 53

CukuP jelas.

Pasal 54

CukuP jelas.

Pasal 55

CukuP jelas'

Pasal 56

CukuP jelas.

P*sal 57

eukuP jelas.

Fasal 58

CukuP jelas.

Fasal 59

eukuP jelas.

Pasal 60

Perspcktii-vangdikembangkanda]effipembinaankepadapi}mkterkait{st*kefuswld*r}
dalam peyelcnggareeE FsBcegahan dan psnang:r]an-masalah tiadali pidana perdangangan

Grallg yakni ffien(;pang dan memampukan agar bisa berjalan bariringa* dal*m mewujudkan

maksud dan tujuan Feraturan Dacrah ini'

Fasal61
Ferspehif inscntif dan disinscntif yang dikembangkan yakxi hadiah dan g**jaran seaers

proporsion *l {proportionaf reward antl punislement}'

Pasal 62

CukuP jelas.

Pasai 63

Cukup jelas.

Fasal 64

eukup jelas.

Pa-c4165

fukuP jelas.

Pasal66
Cukrp jelas

Pasal 67

Perspektif. yang dikombaagk*n d*lam partisipasi

perreegahan dan pellangenall masalah tindak

pemerintahan yang baik (good govern**cey

Pasal 68

CukuP jeias.

ma*yarakat dan Pelaku usaha

pidana perdengangan oreng"

dalam

yakni



Pasal 69

eukup jelas,

Fasal ?0

eukup jelae.

Fasal 71 fukuP
jelas.

P*sal72
Ayat (1)

CukuP jelas.

Ayat i2)
pembcrantaR &n6&ffian pidena bagi orangtua&+aii, dan keluarga, elch karcna ffierBka

reerupakan pihak yans pert rna,tama bertanggungjawab untuk ntelindungi da't

memenuhi hak'hsk asasi manusi* anggr:ta keiuarganya'

P*sal 73

AneamaR pidana ini dikcnakan eiengan pefrirnbnnga** eebagai F*jabat Peayelenggara

Hegara da*aAu Fegawai Negcri Sipil harus m*njadi modcl at*u teladen bagi masyarakat.

Facal 74

Aneaman Bidana ini dikenakan dengan pcrtirtbengan, aebagei pel*ru usaha beip*luaag

untuk menilcriati hasil eksploitasi terhadap korban'

Pasal 75

Cukup jelas.

Pasal 76

eukup jelas,

Fasai ?7

Ayat ttr)
fuk-uP jela*.

Ayat (2)

Perspektifyang dikernbangkan dalam penctepen pelaksanaan Pasal 44, yakni

pemerintahaa yang baik (gexxl guverwunt:e)'

Pasal ?B

fukup jeias,

ft 
e r-,eax MAHGG.qT BARAr.t

I {_"r!= &tr[-.r1

T.{]\4BA}{ANLtrMEARfuNDA.trRAHKAEUFA-iE1'{1''L{T{GGAtrAlBARA?

Fi*lv{CR" 66


